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ABSTRACT 

Type 2 diabetes mellitus is a common metabolic disorder that often occurs in the elderly. 
One key component in diabetes management is physical activity. Various studies have 
been conducted to examine the effectiveness of physical exercise on glycemic control 
and it has been found that physical exercise can improve insulin sensitivity and glycemic 
control. The research aimed to identify the impact of resistance exercise on HbA1c in 
elderly individuals with diabetes. Research method with systematic review on ProQuest, 
Scopus, PubMed, EBSCO Host, Clinical Key Nursing, and Science Direct databases. 
The inclusion criteria were articles published between 2018 and 2023 in the English 
language. A total of 7,812 articles were found based on the keywords (Older adult OR 
elderly OR aged OR Older People OR Older person) AND (type 2 diabetes OR diabetes 
OR diabetes mellitus OR Noninsulin Dependent Diabetes Mellitus OR NIDDM OR 
Diabetes Mellitus Type II) AND ("resistance exercise" OR "resistance training" OR 
"Strength Training") AND (HbA1c OR Glycated Hemoglobin OR Hemoglobin A1c OR 
glycemic index), and after screening, 9 articles were included in the final analysis. 
Resistance exercise has a significant impact on glycemic control when performed using 
a circuit or progressive approach with proper supervision. Resistance training can be 
applied in diabetes management in the elderly and should be conducted circuit (a series 
of exercises performed sequentially) or progressive (gradual increase in intensity or load 
of exercises) approaches, as well as supervision. 
 
Keywords: diabetes mellitus, elderly, HbA1c, resistance training 

ABSTRAK 

Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit metabolik yang umum terjadi pada lansia. 
Salah satu komponen kunci dalam manajemen diabetes adalah aktivitas fisik. Berbagai 
penelitian dilakukan untuk menguji efektivitas latihan fisik terhadap kontrol glikemik dan 
ditemukan bahwa latihan fisik dapat meningkatkan sensitivitas insulin serta 
meningkatkan kontrol glikemik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
pengaruh latihan resistensi terhadap HbA1c lansia diabetesi. Metode penelitian dengan 
tinjauan sistematis pada data base ProQuest, Scopus, PubMed, EBSCO Host, Clinical 
Key Nursing, dan Science Direct. Kriteria artikel yang dicari adalah terbit antara tahun 
2018 sampai 2023 dan berbahasa inggris. Ditemukan 7.812 artikel berdasarkan kata 
kunci (Older adult OR elderly OR aged OR Older People OR Older person) AND (type 2 
diabetes OR diabetes OR diabetes mellitus OR Noninsulin Dependent Diabetes Mellitus 
OR NIDDM OR Diabetes Mellitus Type II) AND ("resistance exercise" OR "resistance 
training" OR "Strength Training") AND (HbA1c OR Glycated Hemoglobin OR 
Hemoglobin A1c OR glycemic index) dan tersisa 9 artikel setelah dilakukan penapisan 
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menggunakan PRISMA. Hasil tinjauan sistematis dari 9 artikel menunjukkan bahwa 
latihan resistensi berpengaruh terhadap kontrol glikemik jika dilakukan dengan 
pendekatan sirkuit (serangkaian latihan dilakukan secara berurutan) atau progresif 
(peningkatan intensitas atau beban latihan secara bertahap) serta adanya pengawasan.  

Kata kunci: diabetes melitus, HbA1c, lansia, latihan resistensi 

PENDAHULUAN  

 Diabetes melitus (DM) merupakan 
penyakit metabolik kronis yang ditandai 
dengan peningkatan kadar gula darah 
karena produksi hormon insulin yang 
berperan penting dalam mengontrol 
gula darah kurang efektif atau terjadi 
resistensi insulin.1 Diabetes melitus 
diklasifikasikan menjadi 4 jenis yaitu 
diabetes tipe 1, tipe 2, gestasional dan 
tipe lainnya.1  Pertumbuhan penyakit DM 
sangat cepat, di mana sekitar 537 juta 
orang menderita DM pada tahun 2021 
dan diproyeksikan mencapai 783 juta 
pada tahun 2040. Di Indonesia, 19,5 juta 
orang menderita DM pada tahun 2021 
dan diproyeksikan menjadi 28,6 juta 
pada tahun 2040.1 DM dapat terjadi 
pada semua usia termasuk lansia. Hasil 
survey kesehatan Indonesia (SKI) tahun 
2023, prevalensi DM pada lansia adalah 
lebih dari 11,5% berdasarkan diagnosis 
yang ditegakkan dokter.2 Sembilan 
puluh persen dari lansia diabetes 
menderita diabetes tipe 2.3 Diabetes tipe 
2 merupakan kondisi dimana terjadi 
resistensi insulin disertai defisiensi 
insulin relatif sampai domain defek 
sekresi insulin. Kondisi tersebut berbeda 
dengan tipe 1 yang umumnya 
berhubungan dengan defisiensi insulin 
absolut. 4 
     Risiko diabetes meningkat dengan 
adanya proses menua yakni penurunan 
fungsi pankreas dalam menghasilkan 
insulin, ditunjang dengan adanya 
berbagai faktor risiko seperti konsumsi 
makanan tinggi karbohidrat, tinggi 
lemak, obesitas yang tidak dikendalikan 
dan kurangnya aktivitas fisik. Produksi 
insulin yang tidak memadai sebagai 
akibat penurunan fungsi pankreas akan 
direspons tubuh dengan meningkatkan 
glukagon yang lebih lanjut berkontribusi 
pada peningkatan kadar gula darah 
(hiperglikemia). Hiperglikemia kronis 

dapat menyebabkan   non enzimatik dan 
berdampak pada kerusakan pembuluh 
darah kecil pada retina, ginjal dan saraf 
perifer. Tingkat glikasi dapat diukur 
melalui tes hemoglobin A1c (HbA1c).5 
     HbA1c mencerminkan konsentrasi 
glukosa rata-rata selama 3 bulan 
sebelumnya dan memiliki kegunaan 
klinis tidak hanya dalam diagnosis 
diabetes tetapi juga dalam identifikasi 
individu yang berisiko diabetes.6  
Sebagai indikator kontrol glikemik 
HbA1c ini juga berkaitan dengan 
efektifitas manajemen diri diabetes.7 
Manajemen diri merujuk pada aktivitas 
yang harus dilakukan individu untuk 
menjaga penyakit mereka tetap 
terkendali.8 Manajemen diri diabetes 

tipe 2 sangat penting dalam menjaga 
kesehatan dan mencegah komplikasi 
dan dapat menjadi lebih menantang, 
karena lansia dapat memiliki lebih dari 
satu penyakit penyerta dan memerlukan 
berbagai macam obat.9 Manajemen diri 
atau perawatan diri diabetes terdiri atas 
kepatuhan terhadap pengobatan, 
pemantauan berkelanjutan terhadap 
diet dan kadar gula darah, perawatan 
kaki yang efektif dan berpartisipasi 
dalam aktivitas fisik secara teratur.7  
 Aktivitas fisik sebagai salah satu pilar 
dalam manajemen diabetes merujuk 
pada setiap gerakan tubuh yang 
dihasilkan oleh otot rangka yang 
membutuhkan energi.10,11 Latihan fisik 
dapat mendorong aktivitas fisik yang 
teratur dan meningkatkan kesehatan 
lansia secara umum dan juga mampu 
menurunkan HbA1c.12,13 Latihan fisik 
dikategorikan sebagai aerobik, 
resistensi, dan tidak ada latihan. Latihan 
aerobik mencakup jalan cepat, lompat 
tali, senam, yoga,  renang, gerak 
rentang sendi (ROM), jalan santai yang 
dilakukan secara teratur, bersepeda, 
basket, tenis meja, sepak bola, bulu 
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tangkis, tenis, golf, tari aerobik, tari 
ballroom, dan hula hoop. Latihan 
resistensi mencakup latihan beban, 
permainan bola, atau kombinasi 
keduanya yang bertujuan untuk 
meningkatkan kekuatan, ketahanan dan 
massa otot. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa latihan aerobik dan 
resistensi dikaitkan dengan kadar 
HbA1c yang rendah.14 Latihan resistensi 
dengan intensitas tinggi (intensitas 
latihan antara 75%-100% dari satu 
repetisi) memiliki efek lebih besar 
daripada latihan resistensi intensitas 
rendah hingga sedang (intensitas 
latihan 20%-70% dari satu repetisi 
maksimal) dalam menurunkan HbA1c.15  
 Tinjauan sistematik terdahulu 
menunjukkan bahwa latihan resistensi 
secara signifikan mampu menurunkan 
HbA1c pada orang dewasa dengan 
DM.16 Oleh karena itu, tinjauan ini 
mengkaji efektivitas latihan resistensi 
terhadap HbA1c lansia sebagai populasi 
rentan dan berisiko mengalami 
penurunan kemampuan melakukan 
aktivitas fisik karena proses penuaan 
yang dialaminya. Hasil tinjauan ini akan 
memberikan kontribusi terhadap 
pemahaman yang lebih baik tentang 
kemungkinan latihan fisik yang 
direkomendasikan yang berdampak 
pada kontrol glikemik lansia diabetesi. 
Sejauh ini tinjauan sistematis serupa 
pada lansia diabetes belum ditemukan.  
 Tujuan utama dari tinjauan 
sistematik ini adalah untuk meninjau 
pengaruh latihan resistensi terhadap 
HbA1c lansia dengan diabetes tipe 2.  
 
METODE  

     Tinjauan sistematik ini menggunakan 
PRISMA (Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-
Analyses) sebagai pendekatannya dan  
PICO (Population, intervention, 
comparison, outcome) untuk rumusan 
pertanyaan penelitian. Populasi pada 
penelitian ini adalah lansia dengan 
diabetes melitus tipe 2, intervensi yang 
diberikan adalah latihan resistensi 

dibandingkan dengan latihan aerobik 
dan hasil yang diukur adalah HbA1c. 
     Artikel dipilih menggunakan kata 
kunci yang disesuaikan dengan 
pernyataan PICO, yaitu (Older adult OR 
elderly OR aged OR Older People OR 
Older person) AND (type 2 diabetes OR 
diabetes OR diabetes mellitus OR 
Noninsulin Dependent Diabetes Mellitus 
OR NIDDM OR Diabetes Mellitus Type 
II) AND ("resistance exercise" OR 
"resistance training" OR "Strength 
Training") AND (HbA1c OR Glycated 
Hemoglobin OR Hemoglobin A1c OR 
glycemic index) pada database 
ProQuest, Scopus, PubMed, EBSCO 
Host, ClinicalKey Nursing, dan 
ScienceDirect. Proses pencarian artikel 
dilakukan pada 7-10 Oktober 2023. 
     Kriteria inklusi artikel yang dipilih 
dalam tinjauan sistematik ini adalah 
artikel yang dipublikasikan antara tahun 
2018-2023, berbahasa inggris; 
partisipan berusia ≥60 tahun dengan 
DM, merupakan penelitian randomize 
control trial (RCT) dan sesuai dengan 
pertanyaan penelitian. Artikel telaah 
jurnal (critical review, literature review, 
mapping review / systematic map, meta  
analysis, mixed studies review, 
overview, qualitative systematic review, 
rapid review, scoping review, state-of-
the-art review, systematic review, 
systematic search and review, 
systematized review dan umbrella 
review) dieksklusikan dalam penelitian 
ini. Untuk memastikan artikel yang dipilih 
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, 
dilakukan skrining berdasarkan judul, 
abstrak, dan isi. Selanjutnya dilakukan 
telaah artikel menggunakan JBI Critical 
Appraisal Tools desain penelitian 
randomized Controlled trials untuk 
menilai kelayakan artikel yang akan 
dilakukan telaah sistematik. Proses 
seleksi ini dilakukan oleh satu orang 
peneliti. 
     Berdasarkan enam data base 
ditemukan 7.812 artikel yang sesuai 
dengan kata kunci yang ditetapkan. 
Sebanyak 6.370 artikel dikeluarkan 
setelah dilakukan penapisansesuai 
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dengan data base, sehingga tersisa 
1.442 artikel yang akan dilakukan 
penapisan berdasarkan judul dan 
abstrak. Sebanyak 47 artikel dibaca 
secara keseluruhan dan tersisa 9 artikel 
yang sesuai dengan kriteria inklusi dan 
eksklusi. Selanjutnya dilakukan critical 
appraisal dan disimpulkan sembilan 
artikel tersebut terpilih menjadi artikel 
yang masuk dalam proses tinjauan 
sistematik. Sembilan artikel tersebut 
berasal dari 5 jurnal yaitu Experimental 

Gerontology, Journal of Geriatric 
Physical Therapy, International Journal 
of Environmental Research and Public 
Health, Gerontology & Geriatric 
Medicine, endocrine journal, dan journal 
of diabetes investigation. Artikel tersebut 
berasal dari Negara Brazil, Taiwan, Iran, 
Malaysia, dan Japan. Artikel-artikel 
tersebut ditulis menggunakan bahasa 
inggris. Proses penapisan artikel 
dijelaskan lebih rinci pada gambar 1. 
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Pencarian berdasarkan kata kunci: 
ProQuest 
Health & Medical Collection (n = 4,413) 
Scopus (n = 166) 
PubMed (n = 178) 
EBSCO Host Medline with full text (n = 168) 
ClinicalKey Nursing (n = 2,002) 
Science Direct (n = 792) 

Dikeluarkan setelah filter 

database yang sesuai 

dengan kriteria 

(n = 6,370) 

Judul dan abstrak (n = 1,442) Dikeluarkan (n = 1,395) 

Reports assessed for eligibility (n = 9) 
Dikeluarkan: (n = 0) 

Full text (n = 47) Dikeluarkan (n =38) 

Diikutsertakan dalam review (n = 9) 

Gambar 1.Diagram alir Preferred Reporting Items for Systematic 

Review and Meta-analysis (PRISMA) pencarian literatur 
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 HASIL 
 
     Hasil analisis sembilan artikel yang dipilih secara sistematis, dijelaskan dalam tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Artikel  

   

No 
Judul, Peneliti dan 

Tahun 
Metode Partisipan Intervensi Hasil Penelitian 

1 

Effects of resistance 
training on 
neuromuscular 
parameters in elderly 
with type 2 diabetes 
mellitus: A 
randomized clinical 
trial 
 
Botton dan rekannya 
(2018)17 

A 
randomize
d clinical 
trial 

69.7 ± 6.9 
tahun 
44 orang (22 
intervensi, 22 
kontrol) 

Latihan resistensi 3 
kali seminggu 
selama 12 minggu. 
Jenis latihan: 
Functional exercises 
(squat and steps up 
and down) dan 
traditional exercises 
(leg press, leg 
extension, leg curl, 
hip abduction, 
inclined bench press, 
low row, biceps curl, 
triceps, crunch) 

1. HbA1c (%):Pre: 7.03 ± 0.64; 
Post: 6.86 ± 0.66 
p=0,20 

2. Terdapat penurunan HbA1c 
pada kelompok intervensi 
akan tetapi tidak ada 
perbedaan yang bermakna 
antara kedua kelompok 
(p=0,20). 

3. Terdapat peningkatan 
dalam kekuatan ekstensi 
lutut (P < 0,001) dan 
ketebalan otot kuadrisep (P 
< 0,001) pada kelompok 
intervensi. Kualitas otot 
tidak meningkat untuk 
kedua kelompok (P = 0,98) 

2 

Effects of short-term 
resistance training on 
endothelial function 
and inflammation 
markers in elderly 
patients with type 2 
diabetes: A 
randomized 
controlled trial 
 
Rech dan rekannya 
(2019)18 

A 
randomize
d controlled 
trial 

70.5 ± 7.4 
tahun 
44 orang (22 
intervensi; 22 
kontrol) 

Latihan resistensi 
fungsional dan 
tradisional 3 kali 
seminggu selama 12 
minggu.  

1. HbA1c (%):Pre: 6.92 ± 0.42; 
Post: 6.74 ± 0.52 
p: 0.502 

2. Tidak ada perbedaan yang 
bermakna kadar HbA1c 
pada kedua kelompok 
sebelum dan setelah 
intervensi 

3. Kadar TNF-α dan IL-1β 
menurun pada kedua 
kelompok dan Tidak ada 
perbedaan yang signifikan 
ditemukan dalam profil lipid 
darah dan hemoglobin 
glikasi untuk kedua 
kelompok setelah periode 
intervensi.  

3 

Effects of 
Resistance Exercise 
on Glycated 
Hemoglobin and 
Functional 
Performance in 
Older Patients with 
Comorbid Diabetes 
Mellitus and Knee 
Osteoarthritis: A 
Randomized Trial 
 
Chen dan rekannya 
(2019)19 

A 
randomize
d controlled 
trial 

65.9 (2.9) 
tahun 
60 orang (30 
intervensi; 30 
kontrol) 

Hip joint 
abduction/adduction, 
flexion/extension, 
external/internal 
rotation, knee joint 
flexion/extension, 
and ankle joint 
plantar/dorsiflexion 
menggunakan 
elastis ban, 3 kali per 
minggu selama 12 
minggu.  

1. HbA1c (%):Pre: 7.24 ± 1.14; 
Post: 7.06 ± 0.83 
p: 0.462 

2. Tidak ada perbedaan yang 
signifikan dalam perubahan 
HbA1c pada kedua 
kelompok  

3. Latihan resistensi dinamis 
secara signifikan 
meningkatkan kekuatan 
otot, keseimbangan 
dinamis, dan fungsi fisik 
lansia dengan T2DM dan 
OA 

https://portal.issn.org/resource/issn/2579-8103
https://portal.issn.org/resource/ISSN-L/1979-8253
https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v16i2.2541


JURNAL RISET KESEHATAN  
POLTEKKES DEPKES BANDUNG 
Vol 16 No 2, Oktober 2024 

                                  e-ISSN: 2579-8103 
                                          p-ISSN:1979-8253 

 

380 
https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v16i2.2541 
 

No 
Judul, Peneliti dan 

Tahun 
Metode Partisipan Intervensi Hasil Penelitian 

4 

Resistance Training 
Improves Muscle 
Function and 
Cardiometabolic 
Risks but Not Quality 
of Life in Older 
People with Type 2 
Diabetes Mellitus 
 
Hsieh dan rekannya 
(2018)20 

A 
randomize
d controlled 
trial 

70.6 tahun  
 
30 orang (15 
intervensi, 15 
kontrol)  

The chest press, 
shoulder  
press, biceps curl, 
hip abduction, 
standing hip fl exion, 
leg  
press, standing calf 
raise, and abdominal 
crunch. Dilakukan 3 
kali seminggu 
selama 12 minggu 

1. HbA1c (%):Pre: 7.2 (0.6) 
Post: 7.1 (0.8); p: 0.407 

2. Kelompok intervensi 
menunjukkan 
kecenderungan penurunan 
kadar glukosa puasa tetapi 
tidak penurunan kadar 
HbA1c. 

3. Kekuatan dada dalam uji 
chest-press dan kekuatan 
kaki dalam uji leg-press 
serta kinerja fisik dalam uji 
duduk-berdiri dengan 5 
repetisi secara signifikan 
meningkat pada kelompok 
latihan dibandingkan 
dengan kelompok kontrol 
setelah intervensi. 
Kelompok latihan memiliki 
tekanan darah sistolik 
istirahat yang lebih rendah 
secara signifikan 
(berkurang sebesar -12,1 
mmHg, P = 0,036) 
dibandingkan dengan 
kelompok kontrol.  

5 

Resistance training 
improves nerve 
conduction and 
arterial stiffness in 
older adults with 
diabetic distal 
symmetrical 
polyneuropathy: A 
randomized 
controlled trial 
 
Gholami dan 
rekannya (2021)21 

A 
randomize
d controlled 
trial 

63 ± 3 tahun 
29 orang (14 
intervensi; 15 
kontrol) 

Latihan resistensi 
sirkuit 1-3 putaran, 
11 latihan, 10-15 
repetisi. Seminggu 3 
kali selama 12 
minggu 

1. HbA1c (%):Pre: 9.09 ± 1.82; 
Post: 8.11 ± 1.45 
p: 0.002 

2. terjadi penurunan kadar 
HbA1c secara signifikan 
setelah program pelatihan 
resistensi 

3. Latihan resistensi 
berdampak positif terhadap 
konduksi saraf, kekakuan 
arteri dan regulasi glukosa  

6 

A 16-Week Home-
Based Progressive 
Resistance Tube 
Training Among 
Older Adults with 
Type-2 Diabetes 
Mellitus: Effect on 
Glycemic Control 
 
Ooi dan rekannya 
(2021)22 

A 
randomize
d controlled 
trial 

61.68 (5.50) 
tahun  
59 orang (28 
intervensi, 31 
kontrol) 

Latihan resistensi 
progresif dengan 12 
latihan, 8-10 repetisi 
selama 16 minggu 

1. HbA1c (%):Pre: 9.40 (0.79); 
Post: 8.06 (0.79) 
p: < 0.001 

2. Temuan ini menunjukkan 
bahwa PRT rumahan 
selama 16 minggu 
menggunakan tabung 
resistensi memiliki potensi 
untuk meningkatkan kontrol 
glikemik dan mengurangi 
tekanan darah sistolik pada 
orang dewasa lanjut usia 
dengan T2DM dan tidak 
menimbulkan efek samping 
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No 
Judul, Peneliti dan 

Tahun 
Metode Partisipan Intervensi Hasil Penelitian 

7 

Effects of resistance 
training using elastic 
bands on muscle 
strength with or 
without a leucine 
supplement for 48 
weeks in elderly 
patients with type 2 
diabetes 
 
Yamamoto dan 
rekannya (2021)23 

A 
randomize
d controlled 
trial 

73.2 ± 2.6 
tahun 
40 orang (20 
intervensi, 20 
kontrol) 

Upper limb exercises 
(tube fly, front raise, 
hammer curl), lower 
limb exercises (leg 
extension, calf raise, 
Squat). 
Dilakukan 20 kali 
setiap hari selama 
48 minggu 

1. HbA1c (%):Pre: 7.4 ± 0.9 
Post: 7.3 ± 0.8 
p: 0.664 

2. Latihan resistensi tidak 
berpengaruh terhadap 
kadar HbA1c, fungsi fisik, 
masa otot dan fungsi kognitif 
lansia diabetes 

8 

The Influence of 
Whey Protein on 
Muscle Strength, 
Glycemic Control 
and Functional 
Tasks in Older 
Adults with Type 2 
Diabetes Mellitus in 
a Resistance 
Exercise Program: 
Randomized and 
Triple Blind Clinical 
Trial 
 
Luiz dan rekannya 
(2023)24 

Randomiz
ed and 
Triple 
Blind 
Clinical 
Trial 

68.5 ± 11.5 
tahun 
 
28 orang (14 
intervensi; 14 
kontrol) 

Sit-to-Stand, 
Step/Quick Turn, 
and Step Up/Over. 
Dua kali seminggu 
selama 12 minggu 

1. HbA1c (%):Pre: 7.0 (1.2) 
Post: 6.5 (0.6) 
p: 0.87 

2. Latihan resistensi yang 
diberikan tidak berdampak 
secara signifikan terhadap 
status fungsional, kontrol 
glikemik atau komposisi 
tubuh. Akan tetapi 
signifikan dalam 
meningkatkan kekuatan 
otot. 

9 

Effects of low-
intensity resistance 
training on muscular 
function and 
glycemic control in 
older adults with 
type 2 diabetes 
 
Takenami dan 
rekannya (2019)25 

A 
Randomize
d Trial 

68.2 – 9.7 
tahun 
 
9 orang  

Latihan resistensi 
selama 16 minggu 

1. HbA1c (%):Pre: 7.1 – 0.5 
Post: 6.8 – 0.4, p: 0.066 

2. Latihan resistensi terbukti 
efektif dalam 
meningkatkan ukuran dan 
kekuatan otot, serta 
meningkatkan kontrol 
glikemik pada pasien lanjut 
usia dengan diabetes tipe 
2 meskipun tidak signifikan 
secara statistik 

 
 

PEMBAHASAN  

     Hasil tinjauan sistematik 
menunjukkan bahwa latihan resistensi 
pada lansia dengan diabetes melitus 
tipe 2 tidak konsisten di antara penelitian 
terkait penurunan kadar HbA1c. 
Beberapa penelitian, seperti Rech dan 
rekannya (2019), Chen dan rekannya 
(2019) serta lima peneliti lainnya, tidak 
menunjukkan perbedaan yang 
bermakna antara kelompok intervensi 
dan kontrol dalam hasil penelitian terkait 

HbA1c.17–20,23–25 Sementara penelitian 
Gholami dan rekannya (2021) serta Ooi 
dan rekannya (2021) menemukan 
penurunan HbA1c yang signifikan pada 
kelompok intervensi setelah latihan 
resistensi dibandingkan dengan 
kelompok kontrol.21,22 
     Perbedaan hasil penelitian tersebut 
dapat dipengaruhi oleh perbedaan 
pendekatan dan intensitas latihan serta 
karakteristik responden. Gholami dan 
rekannya (2021) melakukan latihan 
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resistensi sirkuit yaitu latihan resistensi 
di mana serangkaian latihan berbeda 
dilakukan secara berurutan selama 1-3 
putaran terdiri dari 11 latihan dengan 10-
15 repetisi, 50%-60% dari satu repetisi 
maksimal yang dilakukan sebanyak 3 
kali seminggu selama 12 minggu.21  Ooi 
dan rekannya (2021) melakukan latihan 
resistensi progresif dengan 12 latihan, 
8-10 repetisi selama 16 minggu.22 
Latihan resistensi progresif merupakan 
latihan anabolik di mana latihan otot 
dilakukan dengan melawan beberapa 
jenis resistensi yang secara bertahap 
ditingkatkan seiring peningkatan 
kekuatan otot.26 Perbedaan cara 
melakukan latihan resistensi dengan 
tujuh penelitian lainnya dapat 
memengaruhi efektivitas latihan 
terhadap kontrol glikemik pasien 
diabetes melitus. Hal ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Dalili dan rekannya (2015) yang 
menyatakan bahwa latihan resistensi 
secara sirkuit dapat menurunkan kadar 
HbA1c secara signifikan pada pasien 
dengan diabetes melitus (p=0,02).27 

Begitu juga dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Arazi dan rekannya 
(2020), menemukan bahwa latihan 
resistensi sirkuit berdampak secara 
signifikan pada kontrol glikemik pasien 
diabetes melitus yang diukur melalui 
serum glukosa.28 Menurut Bivens 
(2017), latihan resistensi sirkuit menjadi 
alternatif dari latihan fisik aerobik dalam 
meningkatkan kontrol glikemik pada 
pasien diabtes melitus.29  

Karakteristik responden penelitian 
juga dapat memengaruhi perbedaan 
hasil dalam penelitian. Penelitian 
Gholami dan rekannya (2021) memiliki 
jumlah sampel penelitian yang paling 
sedikit jika dibandingkan dengan 
penelitian lainnya yaitu 15 orang 
kelompok intervensi dan 14 orang 
kelompok kontrol.21 Selain itu, 
responden dalam penelitian tersebut 
memiliki komplikasi neuropati perifer.21 

Penelitian lainnya tidak menyebutkan 
adanya komorbid dan satu penelitian 
dengan komorbid osteoartritis lutut. Jika 

dibandingkan perbedaan kadar HbA1c 
antara diabetes dengan komorbid dan 
tanpa komorbid, maka terlihat jelas 
bahwa komorbid memperburuk kontrol 
glikemik lansia dengan diabetes melitus. 
Lansia diabetes dengan komorbid 
memiliki kontrol glikemik yang buruk 
(HbA1c 9.09 ± 1.82) atau penyakit 
diabetesnya tidak terkontrol dengan 
baik, sedangkan pada lansia diabetes 
tanpa komorbid memiliki kadar HbA1c 
7.03 ± 0.64 atau penyakit diabetesnya 
terkontrol dengan baik.21 Namun, jika 
adanya komorbid dikaitkan dengan 
signifikansi pengaruh latihan resistensi 
terhadap kadar HbA1c, maka hal ini 
bertentangan dengan penelitian Chen 
dan rekannya (2019) yang dilakukan 
pada 70 orang lansia DM dengan OA 
lutut yang menyatakan tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara latihan 
resistensi dengan kontrol glikemik.19 

Chen dan rekannya (2019) menyatakan 
bahwa latihan resistensi yang 
dilakukannya tidak berdampak pada 
kontrol glikemik dapat disebabkan 
karena intervensi dilakukan secara 
mandiri dirumah (home-based training) 
yang diawasi hanya melalui telepon 
yang memungkinkan dapat menurunkan 
kepatuhan responden dalam melakukan 
latihan resistensi.19 Pernyataan Chen 
dan rekannya (2019) didukung oleh 
hasil penelitian Al-Ozairi dan rekannya 
(2023) yang menyatakan bahwa latihan 
resistensi yang dilakukan di rumah 
(home-based training) tidak efektif 
dalam menurunkan HbA1c pada 
penderita diabetes tipe 2 karena 
kurangnya pengawasan pada 
pelaksanaan latihan dirumah.19,30  
     Meskipun hasil tinjauan sistematik 
menunjukkan bahwa latihan resistensi 
tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kontrol glikemik lansia 
diabetes, peneliti meyakini bahwa 
latihan resistensi yang dilakukan 
dengan pengawasan dan teratur 
memiliki dampak positif tidak hanya 
pada kontrol glikemik tetapi juga pada 
fungsi fisik, kekuatan dan fungsi otot, 
serta menurunkan risiko komplikasi 
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pada lansia dengan diabetes melitus.17–

21 Untuk dapat mengaplikasikan hasil 
tinjauan sistematik ini di Indonesia, perlu 
dilakukan berbagai penyesuaian sesuai 
dengan setting serta budaya Indonesia, 
karena keseluruhan penelitian ini 
dilakukan di luar Indonesia yang 
memiliki latar belakang sosial, ekonomi, 
budaya serta faktor risiko yang berbeda. 
      Keterbatasan pada tinjauan 
sistematik ini adalah jumlah artikel yang 
ditemukan masih sedikit dan kurang 
bervariasi karena berlatar belakang 3 
negara saja dengan jumlah masing-
masing sampel penelitian ≤30 orang. 
Selain itu, heterogenitas dari durasi dan 
pendekatan intervensi juga turut 
menjadi keterbatasan dalam penelitian 
ini karena berpotensi mengurangi 
besarnya hubungan yang diamati. 
 
SIMPULAN  

 Hasil tinjauan sistematis 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
artikel menyatakan latihan resistensi 
tidak berdampak secara signifikan 
dalam menurunkan kadar HbA1c. 
Namun, tinjauan sistematis ini juga 
menunjukkan bahwa latihan resistensi 
dapat menurunkan kadar HbA1c jika 
dilakukan secara sirkuit, progresif dan 
dengan pengawasan.   
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